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Abstract. Current technological advances are inseparable from the adverse impacts 

they have on the environment, especially production waste, so that every company 
needs to apply environmental performance or environmental performance in order to 

be able to carry out production with due regard to environmental conditions. As for 
one of the variables that can affect environmental performance is green supply chain 

management which aims to build an environmentally friendly production chain. This 

research focuses on restaurants and cafes in the city of Bandung as a destination for 
implementing GSCM and EV in micro-enterprises. The purpose of this study was to 

determine the influence of green supply chain management on environmental 

performance in restaurants and cafes in the city of Bandung. The research method 
used in this study is the causality method with a quantitative approach. The data 

source used in this study is the primary data source. The sampling technique in this 
study is non-probability sampling with convenience sampling technique. The results 

of this study state that green supply chain management influences environmental 

performance.  
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      Restaurant and Cafe in Bandung. 

Abstrak. Kemajuan teknologi saat ini tidak terlepas dari dampak buruk yang 

dihasilkan bagi lingkungan, terutama limbah hasil produksi, sehingga setiap 

perusahaan perlu menerapkan environment performance atau kinerja lingkungan 

guna dapat menjalankan produksi dengan memperhatikan kondisi lingkungan. 

Adapun salah satu variabel yang dapat mempengaruhi dari environment 

performance adalah green supply chain management yang bertujuan untuk 

membangun rantai produksi yang ramah lingkungan. Penelitian ini difokuskan 

pada restoran dan cafe di Kota Bandung sebagai tujuan penerapan GSCM dan 

EV pada perusahaan mikro. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

besarnya pengaruh green supply chain management terhadap environment 

performance pada resto dan cafe di Kota Bandung. Metode penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah metode kausalitas dengan pendekatan 

kuantitatif. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini merupakan sumber 

data primer. Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu non 

probability sampling dengan teknik convenience sampling. Hasil dari penelitian 

ini menyatakan bahwa green supply chain management berpengaruh terhadap 

environment performance.  

Kata Kunci: Green Supply Chain Management, Environment Performance, Resto  

         dan Cafe di Kota Bandung.  
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A. Pendahuluan 

Di Indonesia sendiri, semenjak dimulainya era reformasi, masyarakat semakin berani untuk 

beraspirasi dan mengekspresikan tuntutannya terhadap perkembangan dunia bisnis Indonesia. 

Hal ini menuntut pelaku bisnis untuk menjalankan usahanya dengan semakin bertanggung 

jawab. Dengan meningkatnya tuntutan sosial dan kemampuan pengelolaan lingkungan yang 

berkelanjutan, perusahaan harus menganut kepentingan strategis praktik pengelolaan 

lingkungan yang dipergunakan untuk keunggulan bersaing perusahaan [1]. 

Secara teoritis pengelolaan lingkungan yang baik, misalnya dengan GSCM, tentu akan 

berimbas pada peningkatan kinerja bisnis perusahaan. Beberapa penelitian juga menyarankan 

perlunya penerapan total kualitas manajemen lingkungan sebagai metode yang efektif untuk 

meningkatkan keberlangsungan organisasi [2]. 

Perusahaan yang peduli terhadap lingkungannya akan berdampak pada kesadaran yang 

tinggi dari konsumen sehingga mengakibatkan tingkat persaingan di pasar tidak lagi berorientasi 

pada mutu, harga dan pengiriman tetapi isu lingkungan. Hal  ini tentunya perlu mendapatkan 

perhatian serius dari perusahaan untuk mengelola suatu rantai pasok. Dengan menerapkan 

GSCM, perusahaan dapat memperbaiki kinerjanya dengan memenuhi peraturan lingkungan, 

serta melakukan pengolahan kembali terhadap   produk yang telah terpakai [3]. 

Menurut Badan Pusat Statistika (BPS) Kota Bandung di ketahui bahwa keberadaan 

restoran selama 3 tahun terakhir mengalami kenaikan. Sayangnya, semakin banyaknya restoran 

maka semakin besar pula limbah yang dihasilkan. Bagi restoran, sisa makanan merupakan 

limbah yang memusingkan. Sampah yang umumnya berasal dari dapur, seperti bagian dari 

sayuran yang tidak termasak, minyak bekas menggoreng, atau sisa- sisa makanan yang tidak 

habis disantap tamu, merupakan bagian yang terkontribusi terhadap pencemaran lingkungan [4]. 

Green Supply Chain Management (GSCM) menjadi salah satu strategi yang penting 

untuk mencapai pembangunan yang berkesinambungan bagi perusahaan. Konsep GSCM 

merupakan manajemen rantai pasokan yang berhubungan dengan aspek lingkungan. 

Manajemen rantai pasokan yang berbasis gree  penting untuk diterapkan karena selama ini ukuran 

kinerja rantai pasokan biasanya tidak memperhatikan dampak terhadap lingkungan [5]. 

Menurut informasi latar belakang yang diberikan, pernyataan masalah berikut telah 

dikembangkan untuk riset ini: “Bagaimana Green Supply Chain Management di Café kota 

Bandung ?”, ”Bagaimana Environment Performance di Café kota Bandung ?” dan “Apakah 

Green Supply Chain Management berpengaruh terhadap Environment Performance ?” Selain 

itu, tujuan dari riset ini dikemukakan pada bagian – bagian berikut ini. 

1. Untuk mengetahui Green Supply Chain Management di Café Kota Bandung 

2. Untuk mengetahui Environment Performance di Café Kota Bandung 

3. Untuk mengetahui Pengaruh Green Supply Chain Management terhadap Environment 

Perfomance. 

B. Metodologi Penelitian 

Dalam riselt ini akan digulnakan meltodologi riselt velrifikatif delngan pelndelkatan kulantitatif. 

Popullasi riselt ini ialah sellulrulh relsto dan cafe l di Kota bandulng. Pelngambilan sampell 

melmanfaatkan non-probabilitas delngan pelndelkatan convelnielncel sampling ulntulk pelngambilan 

sampell delngan krtitelria telrtelntul. Kulelsionelr digulnakan ulntulk melmprolelh data pelnting dalam 

pelnyellidikan ini. Telknik analisis yang digulnakan yaitul relgrelsi seldelrhana delngan bantulan 

program IBM SPSS 26. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Proses selanjutnya yang harus dilakukan setelah data terkumpul dengan penyebaran kuesioner 

yang disebarkan pada 30 manajemen resto dan cafe, yaitu melakukan pengolahan data 

menggunakan software SPSS versi 26 dengan menggunakan teknik analisis statistik. 

Berdasarkan pengujian didapatkan hasil: 
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Uji Normalitas 

Tabel 1. Hasil Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Ulnstandardizeld Relsidulal 

N 30 

Normal Parameltelrsa,b Melan .0000000 

Std. Delviation 3.40439839 

Most Elxtrelmel Diffelrelncels Absolultel .110 

Positivel .100 

Nelgativel -.110 

Telst Statistic .110 

Asymp. Sig. (2-taileld) .200c,d 

Sumber : Data diolah Penulis (2023) Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,200 artinya nilai tersebut telah melebihi syarat dari One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test yaitu 0,05. Maka dari itu distribusi dari model regresi adalah normal, sehingga layak 

dilakukan pengujian secara statistik. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Hasil Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) 7.653 3.802  2.013 .054   

GSM .219 .092 .409 2.369 .025 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: EP 

Sumber : Data diolah Penulis (2023) 

Berdasarkan hasil tabel diatas maka dapat dikatakan bahwa nilai Tolerance yaitu > 0,1 

yaitu 1,000 dan VIF < 10 yaitu sebesar 1.000 yang berarti variabel tersebut bebas dari 

multikolinearitas. 

Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang 
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baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada 

atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu 

pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED. Apabila titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka mengindikasikan tidak terjadi heterokedastisitas.  

 

 

Gambar 1. Hasil Ulji Heltelrokeldastisitias 

Berdasarkan gambar diatas, titik-titik tersebut tidak membentuk satu pola tertentu yang 

berarti titik tersebut menyebar secara keseluruhan. Selain itu, data juga tersebar antara angka 0 

(nol) dan sumbu Y (Environment Performance), maka dapat disimpulkan bahwa data dalam 

penelitian ini terbebas dari heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Sederhana 

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik yang telah dilakukan diatas, dapat disimpulkan bahwa model 

regresi yang dipakai dalam penelitian ini telah layak dan dapat dilakukan analisis statistik 

selanjutnya. 

Tabel 3. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. 

 

B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) 7.653 3.802  2.013 .054 

GSCM 0.219 .092 .409 2.369 .025 

Sumber : Data diolah Penulis (2023) 

Berdasarkan output hasil perhitungan SPSS di atas, maka dapat dibuat persamaan 

regresi linear sederhana sebagai berikut : 

𝑌 = 7.653 + 0.219𝑥 + 𝜀 
Dari hasil persamaan regresi linear berganda tersebut, masing-masing variabel dapat 

diartikan sebagai berikut:  

1. Nilai konstanta sebesar 7.653 dapat diartikan yaitu  jika variabel Green Supply Chain 

Management dianggap konstan, maka Environment Performance sebesar 7.653.  
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2. Koefisien regresi pada variabel environment performance sebesar 0,219 menyatakan 

bahwa jika terjadi peningkatan pada variabel green supply chain management sebesar 1 

(satu) maka akan adanya peningkatan sebesar 0,219 pada variabel environment 

performance dengan arah yang positif. 

Uji t 

Tabel 4. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

T Sig. 

 

B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) 7.653 3.802  2.013 0.054 

GSCM 0.219 0.092 0.409 2.369 0.025 

Sumber : Data diolah Penulis (2023) 

Berdasarkan hasil dari tabel diatas, diketahui bahwa terdapat pengaruh antara variabel 

Green Supply Chain Management (X) terhadap Environment Performance (Y) didapatkan t-

hitung sebesar 2.369 dimana hasil tersebut lebih besar daripada t-tabel sebesar 2.048. Hasil 

tersebut menunjukkan apabila terdapat pengaruh variabel green supply chain management 

terhadap variabel environment performance. Kemudian pada hasil perhitungan tingkat 

signifikansi dapat dilihat apabila hasil menunjukkan 0,025 dimana hasil tersebut lebih rendah 

daripada 0,05.  

Koefisien Determinasi 

Tabel 5. Hasil Uji Koelfisien Determinasi 

Model Summaryb 

Modell R R Sqularel Adjulsteld R Sqularel Std. Elrror of thel Elstimatel 

1 .609a .567 .537 413.464 

Sumber : Data diolah Penulis (2023) 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai R Square adalah 0,567. Hasil tersebut 

menunjukan bahwa besar pengaruh green supply management terhadap environment 

performance adalah sebesar 56,7% dan sisanya sebesar 43,3% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak digunakan didalam penelitian. 

D. Kesimpulan 

Belrdasarkan pelmbahasan dalam pelnellitian ini, maka pelnelliti melnyimpullkan belbelrapa hasil 

pelnellitian selbagai belrikult: 

1. Belrdasarkan hasil pelnellitian statistik melngelnai greleln su lpply chain managelmelnt pada 

relstoran dan cafel di Kota Bandulng melnulnjulkkan adanya pelnilaian yang culkulp baik. 

2. Belrdasarkan hasil pelnellitian statistik melngelnai elnvironmelnt pelrformancel pada relstoran 

dan cafel di Kota Bandulng melnulnjulkkan adanya pelnilaian yang culkulp baik. 

3. Pelnelrapan GSCM berpengaruh te lrhadap E lV pada relstoran dan cafel di Kota Bandulng. 
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